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BAB I
PEi'\-DAT{T,iI,UAI.{

1.1 l,atar Belakang

l-okoinotif adalalr sarana kereta api yang nrerriliki penggerak senriiri yalg

bergerak dan digunakan unfuk menarik kereta rlentinipang. gerbong barang,

gerbong tangki miny;ik dan ticlak untuk mengangkut penurnpang atau barang.

Lokomotif adalah bagian dari rangkaian kcreta api di mana terdapat mesin

untuk nienggerakkan kereta api. Blasanya iokomotif'terletak paling depan dari

rangkaian kcreta api dan biasajuga tcrlctak dibagian bclakangrangkaian kcreta api.

Operator dari Iokorrrotif- disebut rnasinis.

Masinis nrenjalankatr kcreta api berdasarkarr perintah dari pusat pcngcldiili

peqitlanan kcreta api rnelalui sinyal yang terlerak c1i pinggir jaiur rel"

Lokorltltif ltcng{crak dengan mesin uap suda-h mulai clipakai rmtuk mclsrik

rangkaian kereta atau gertrong sejak dibukanya jalur rel \,ang penama di Inclonesia.

yaitu di Setnarans antara Kemijen ke Tanggung pada tahun I 867 sepanjarrg 16 Kr-r-r.

Bert:agaijenis lokomotil'uap yang didalangkan dari Eropa terrtama Jerman.

Belanda. dan Atrcrika. beropcrasi cli bcrbagai pcnisahaan pcmL-rintah .r,aitu SS

{Staats Spoonvegen). l.okomotif'-lokornori{'ter:sebut lnernpunyai daya sarnpai I 850

PI(" lokcmotif Lrap lcrbesar di Indonesra ,vaitur lokon:otif tipc Mallct. Scli DD52

mempakan lokomotil uap terbesar yang pernah beroperasi cli Indonesja"

Lokonrotif dengat tcnaga listrik juga mulai dipu:kcnalkan sejak dibangun

-iaringan listrik antara Jakarta-Bogor tahrin 1925. Lokonlorif vang dipslgr.lnakan

adalah lokomotif listrik dengau susurlitn roda lIli-Bl dengan rla-v-a l57t) pK bustan

AEG (AUgernaine Electricitats Gesellschaft) Jerman. Setlangkan tipe yarg lair-i

zrdalah l,{-AA-A I dengan daya 1500 PK, buatan Brorvn Roveri & co. sv".iss.
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Fada tahun 1q50-lq5l pcntelintah mengarJakan rnoderinisasi ar:na<l;,i

lokomotif DKA saar iru dengan menrlatanskan i00 lokornorif.uap modern L_:uatan

KrLrpp (Jcr-nian) yaittr set:i D52 dengan daya i{r00 pK dan z7 lokomotif tiiescj

buatan GE-ALCO (Arnerika Serikat). Lokonrotil diesel pertarna di Indonesia ini

nruliti trtrdirtangiin dan be roperasi pacla tal:rin 1953 dan oleh DKA iiibcri nomcr.ser-!

Llcl ?flfl. Lokonrotif dengan bohot 96 ton ini berkekuaran 160{) I{p dan dirancans

unfirl< bisa n":elirlui semua jalur utarra pula Jar,va.

1.2 Batasan Masalah

Dari latar belakang diatas. rnaka tlapat r.lirurnuskan beberapa penlasalaharr

antara lain:

Ii Kcrusakan Apa saja yang sering tcr..jadi parJa lokomotif".

2) Prr:ses peraw:rtan rlan perbaikan kemsakan pada rokomotit.

3) I3aut gear-box sering patah, disebabkan goncanean trek daiam pe{aianan.

1.3 Tujuan Kerja Praktek

Adapun tujuan kerja praktek ini adalah:

i) sebagai persyaratan yang ha:-us dipenuhi setiap mahasiswa unhrk

memeperoleh gelar- strata satu (S1) pada Fakultas Teknik, Universitas

Medan Area.

2) Agar mahasiswa dapat merasakan rangs*ng terjun bekerja pada suaru

industri (?erusahaan).

3) untuk menambah wawasan daa pengetahuan untuk rnenghadapi dunia

kerja.
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4) Mcningkatkar: kerja sama yang baik antara lembaga trrcndidika' tempat

praktikan b*lajar dengan perusahaan tempilt praktikan melakukan keria

peraktek

5) untuk me*qetalrui sistein perauratan yang cliguni&an oleh pr. Kereta Api

indoncsia Dipo i-oi<ornotif Mcdarr.

6) unttuk mengerahui sistem organisasi perusahaan pr. Kereta Api

lrrd.,cs*i Dipo I-olroniotif N{cilan

1.4 ilIanf*at Kerja Praktek

Adapurr nranfaat dari ker-f a praktek ini adalah:

t) U,tuk nrengetahui bagaimana proses perbaikan dan perawatan

lokoniotif kcreta api_

2) Untuk n'ienamhah pengetahuan dan reknalogi dalam intlustri rer-utama

pada komp'ronen-kornpon en I okoinotif liereta ap i.

3) llntuk nrenaurbah ;rcngctahuan di dalam dunia industr-i ten:tama

dibagian lokor,otif diesel hidraurik dan rJieseI elekrrik.
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BAB II
T'Il{J;rUAN PtjSTAKA

2.1 Lokomotif

Lokorliotif aclalatrr bagian dari rangkain kereta airi r"linrana tenlapat nresin

untuk tirenggerakkanva- Biasanya lokon-rotif ter[etak di clepan rangkaian kereta api.

dan biasa.juga tcrletak dibagian belakang rangkaian kcrck. Masinis meljalankan

periniah berr.lasarkan perintah dari pusal pengenclali perjalanan kerata api.

2.2 Jenis-Jenis Lokomotif

Berdasarkan mesin, Lokomotif terbagi menjadi 3"

1. Lokomotif Uap

Merupakan cikal bakal mesin kerera api. IJap yang dihasilkan dari

pemanasan air yiurg ada di ketel uap digun*kan untuk rnenggerakkan mesin

dan selanjutnya menggerakkan roda. Bahan bakarn3ra dari kayu atau batu

bara.

2. Lokomotif Diesel Elektrik

Pada lokomotif ilii mesin diesel digunakafi untuk memutar generetor agar

dapat menghasilkan listrik, listrik digunakan untuk menggerakkan motor

liskik besar yang langsung digunaka, rintuk menggerakkan roda.

3. Lckomotif Diesel Hidr-aulik

Lokomotif ini mengguaakan tenaga mesin diesel untuk memompa oli dan

selanjutnya disalurkan ke perangkat hidraulik unhrk menggerakkan roda,
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lokomotif ini ticlak sepopuler cicngan lokornotif rlicsel elcktr.ik kiu:ena

perawatan da* kei'nungkinan terjadi masalah _vang sangat besar.

2.3 Komponen-Kompcuen Lokomofif

i. Lokcmctif Diesel Hidrolik (DH)"

1) Lokomotif BB 300:

Lokomotif BB 30* mulai diopemsikan pada tahun 195g sebanyak 1?

unit (BB 300 s1-BB 300 17). pada tahun 1959 1akomorif BB 300

bertarnbah 13 urdr {BB 300 1B-BB 300 30}"

2) Spesiflkasi Telmik Lokornctif BB 300

a. Berat kosong:33,60 Ton

b. Berat tiap meter 1urus : 3,00 Tcnlrn

c. Daya motor diesel (BHP) : 680 Hp

d. Daya motor diesel mastik ke kansmisi {untuk rraksi): 625 Hp

e. Gaya tarik maksimum: ?.560 kgf

f' Minimum kecepatan kontiyu pada beban panuh : 10 Kr::/Jam

g. Kecepatan maksimum diperkenankan: T5 Km/Jam

3) maksimum:

a. Bahan bakar: 1.500 Lt

b. Minyak pelumas: 120 Lt

{. Minyak kansmisi : ZZ}Lt

d. Airpmrdingin:4S0 Lt

e. Pasir: 350 Lt

f. Tipe tu-ansmisi: Hidraulik
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g. Tipe kabin masinis - single cab with dual operators seats

h. Axle load:9 Ton

4) Dimensi LckomotifBB 300

a. Jari-jari lengkung terkecil : 90,00 m

b. Jarak antarpivot = 5.000 mm

c. Diameter roda penggerak: 904 mm

d. Jarak antar muka coupler: 1 1.g90 mm

e. Lebarmaksimum : 2.72t) mrn

f. Tinggi maksimum:3.700 mm

g. Tinggr coupler: 760 mrn

h. Bogie wheel base = 2.000 mm

5) Komponen Utama Lakomatif BB 300

a. Model : BB 300 Locomotive May Bach Marcedes Beflz MB

820

b. Motor diesel : B

c. Tipe:4langkah

d. Konsumsi BBM:2,0 Liter/I(m

e. Putaran idle: d50 RpM

f- Putaran maksimum: lI00 RpM

g. Transmisi/Conventer: Krupp Zw 2Ll-15

h. Dinama: Bosch LJIGTL rcAAI24/IZT5ARI

i. Kompresor: Erhard & Sehmer Westinghouse ISO 105

j. Pengereman : Air brake system, Handbrake
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6) Riwayat Lokornotif

a. Pabrik pembuat: Fried-Krupp

b. Negara pembuat: Jerman

3. Lokomotif BB 301:

Lokomotif 30i mulai dioperasikan pada rahun 1964 sei:anyak i0 unit (BB

301 01-BB 301 10). Pada tahun 1965 lokomorif BB 301 bertambah 35 unit dan

pada tahun 1970lokomotif bertambah s unit dan jumlahnya meneapai 50 unit.

1) Spesifikasi Teknik Lokomotif BB 301

a. Berat kr:scng:48 Ton

b, Berat tiap meter lurus : 3,465 Tonhn

c. Daya motar diesel (BHP) : 1.480 Hp

d, Daya motor diesel masuk ke rransmisi (unfuk traksi) : 1.300 Hp

e. Gaya tarik maksimum : 10.920 kgf

f. Minimurn kecepatan kontiyu pada beban penuh : 1g,50 KmlJam

g. Kecepatan maksimum diperkenankan - 120 Km/Jam

h. Kapasitas maksimum :

i. Bahanbak*r:2000 Lt

j. Minyak pelumas : 300 Lt

k. Minyak transmisi :450 Lt

l. Airpendingin:500 Lt

m. Pasir 30CI Lt

n. Tipe transmisi: Hidraulik

o. Tipe kabin masinis: Double cab with dual operators seats

p. Axle load: 13 Ton
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1) Dimensi Lok*ruafif BB 301

a. Jari-jari lengkung terkecil: g0 m

b, Jarak antarFivrt:6.0il0 mm

c. Diameter rada penggsrak : 904 mm

d. Jarak antar muka coupler: 13.390 mm

e. Lebar-maksimum : 2.g00 mm

f. Tinggi maksimum:3.660 mm

g. Tinggt caupler: 760 nun

h. Bogie rarheel base:2.200 mm

2) Komponen Utama Lokornotif BB 301

a. Model: Type M 1500 BB Locomotive

b. Motor diesel : MTU, MD 1211 539 TB 10

c. Tipe:4langkah dengan turba charger

d. Konsursi BBM:2,5 Liter,{Km

e. Putaran idle: 660 RpM

f. Putaran maksimum: l5g5 RpM

g. Transmisilccnventer: voith turbo transmision jeuis L 630 r u2

h. Dinamo: Bosch "72ya1t,1,3-l,g Kw fype LJIGUL *AA/64

i. Kompresor: Kaorr \rV 450/150 _10

j. Pengereman : Air brake system, Handbrake

3) Riwayat Lokomotif

a. Pabrik bembuat : Fried-It,ff Essen daa Kraus Maffie A.G

Munchen

b. Negara pembuat: Jerman
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3. Lokomotif BB 3S4:

Lokomotif BB 304 mulai dioperasikan pada tahun i976 sebanyak i I rmit ( BB

304 01-BB 304 1t)- Pada tahun 1984 lokomotif BB 304 bertambah 14 unit.

1) Spesifikasi Teknik Lokomotif BB 304

a. Berat ko,scng:48 Ton

b. Berat tiap meter lurus:3,88 Ton/m

c. Daya motor diesel (BHP): 1.550 Hp

d. Daya motar diesel masuk ke transmisi (untuk traksi) : 1.410 Hp

e" Gaya tarikmaksimum: 10.920 kgf

f. Minimum kecepatan kontiyu pada beban penuh : 20 Km/Jam

g. Kecepatan maksimum diperkenankafi: IZS KlrlJam

h. Kapasitas maksimum:

i. Bahan bakar = 2.000 Lt

j. Minyak pelumas:300 Lt

k. Minyak transmisi:450 Lt

I. Air pendingin : 840 Lt

m. Pasir 300 Lt

n. Tipe transmisi: Hidraulik

o. Tipe kabin masinis: Double cab with dual operators seats

p. Axle load: 13 Ton

2) Dimensi Lokomotif BB 304

a. Jari-jari lengkung terkecil: 80 m

b. Jarak antar pivot : 6.000 mrn

c. Diameter mdapenggerak:904 mm
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d, Jarak antar muka coupler : 13.380 mm

e. Lebar maksimum:2.800 mm

f. Tinggi maksimum:3.6d0 mm

g. Tinggi coupler: 760 mm

[r. Bogie wheel base:2.200 mm

3) Komponen Utama Lokomotif BB 304

a. Model = BB 304 Locomotive

b. Motor diesel : Madel MTU 12 V 652 TB t 1

c. Tipe:4 langkah, 12 silinder dengan turbocharger

d. Konsurnsi BBM - 3,0 Liter-/I(m

e, Putaran idle:620 RpM

f. Putaran maksimum: 1555 R_pM

g. Transmisi/conventer = voith turbo kansmisior L 7ze rU Z

h. Dinamo : Krupp type zd70 kst 2i 1,3-l,g KV/

i. Kompresor: KnorrVV 4501150 -10

j. Pengereman : Air brake system, Handbrake

4) Riwayat Lokomatif

a. Pabrik pembuat: Fried-Krupp Essen dan Krauss Maffiem AG

b. Negara pembuat: Jerman

4. Lokomotif BB 302:

Lokomotif BB 302 hanya ada 6 unit yang rnulai di operasikan pada tahun 1970

(BB 302 01-06).
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1) Spesifikasi Teknik Lokomotif BB 302

a. Berat koeong : 40,9 Ton

b. Berat tiap m*ter lurus :3,43 Ton/m

c. Daya motor diesel (BHP) : 900 Hp

d. Daya motor diessl masuk ke transmisi {untuk traksi) : 830 Hp

e. Gaya tarik maksiurum: 9.240 kgf

f. Minimum kecepatan kontiyrpada beban penuh: 14 KmlJam

g. Kecepatan maksimum diperkenatkan: B0 KmiJam

2) Kapasitas maksirnum :

a. Bahan bakar: 1.700 Lt

b. Minyak pelumas: 110 Lt

c. Minyak kansmisi :260Lt

d. Air pendingin : 800 Lt

e. Pasir:285 Lt

f. Tipe transmisi: Hidraulik

g. Tipe kabin masinis : Single cab witli dual operators seats

h. Axle load: 11 Ton

3) Dimensi Lokomotif BB 302

a. Jari-jari lenglcung terkecil : 80 m

b. Jarak antff pivot: 5.800 mrn

c. Diameter rcda penggerak: 904 mm

d. Jarak antar muka coupler : 12.810 mm

e. Lebar rnaksimum = 2.800 rnm

f. Tinggi maksimum = 3.690 mrn
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g. Tinggi coupler -770 mm

h. Bogie vrheel base = 2.200 mm

4) Komponen Utama L*komotif BB 300

a. Model : DHG 1000 BB May Bach Marcedes Benz MB 12 V

b. Motor diesel: TZ 10

c. Tipe:4 langkah, 12 silinder dengan turbohcaherger

d" Konsumsi BBM: 1,7 Liter"/I(m

e. Putaran idle :600 RpM

5) Putalan maksimum: 1500 RpM

a. TransmisilCoflventer: volth turbo transmision L520 r u 2

b. Dinamo : Bosch T5 Volt 4.5 Kw

c. Kompresor: Kncr VV 450/lS0 -10

d. Pengereman: Air brake system, Handbrake

6) Riwayat Lokomotif

a. Pabrik pembuat: Rheinsthal Henschel AG Kassel

b. Negara pembuat: Jemran

2.4 Lckonrotif Diesel Elcktrik {I}E}

2.4.1 Lokomotif BIf 204

Total Iokorloti{'ini berjrurriah l3 unit. nrasuknya lokomotif ini dirpulai

patla tahun I 981 hingga 1984"

1) Spcsifikasi Teknik Lokornotil.BB 204

a. lJerar kosorrg : 51.70 lfon

b. Ber;rt tiap merer lurus :4,075 Tonlm
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c. Daya motor diesel (BHP) : 1.230 Hp

d" Daya motor diesel masuk ks generatar {unnrk ffaksi} : 1.100 Hp

e. Gaya tarik maksimum: 8.820 kgf

f. Minimum kecepatan kontiyu pada beban pcnirh : Z0 Km/Jam

g, Kecepatan maksimum diperkenankan :

h. Rack/gigi ditanjakan dan furunan:20IftrlJam

i. Adhesi:60 Km/Jam

2) Kapasitas niaksimurn :

3) Kapasitas mirimum:

a. Bahan bakar: 1.700 Lt

b. Minyak pelumas:200 Lr

c. Minyak hidrostatik: 150 Lt

d. Pemasir: 80 Kg

e. Tipe kabin rnasinis - Single cab w.ith dual operators seats

f. Axle load: 10,5 Ton

4) Dimensi Lokomatif BB 204

a. ari-jari lengkulg terkecii:

b. Adhesi - 80 m

c. Rack/gigi: 120 rn

d. Jarak antar pivot: 7.050 mm

e. Diameterrodapenggerak : 895 mm

f. Diameter loda pengantar : 72{) mm

g. Jarak antar rnuka coupler: 13.500 mm

h. Lebar maksimum: 2.900 mm
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i. Tinggi maksirnum:3.600 mm

j. Tinggi ceupler = 760 mm

k. Bogie wheel base:

L Adhesi:2"880 mm

m. Rack/Gigi: 1"600 mm

5) Kompones Utama lakomotif BB 204

a. Lokomotif : Diesel Eleckik Rack And Adhesion type HGM 4/6

b. Motor diesel : MTU 12 V dengan turbo supercharger

c. Konsumsi BBM:4 Liter/Km

d. Putaran idle:600 RPM

e. Putaran maksimum: 1800 RPM

f. Generator utama: WG xy 450 dw 6/AC

g. Motortraksi: FLD 2A57 A (4 buah)

h. Generator pembantu : Type WZD-2812

i. Tipe Transmisi : Eleckik, DC/DC

j. Exciter: GM a Caw 10/6

k. Kompresor: Knorr Bremse Type YV 450i 150 -3

l. Pengereman : Air brake system, Dynamic Brake dan Handbrake

6) Riwayat t"okomotif

a. Pabrik pembuat : Swiss Locomotive and Machine Works

Winterthur

b. Negara Pembuat: Switzerland {Swiss)

-L 
4t
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1. Lokomotif BB 20* Total lokomorif ini berjirmlah 35 uniq

1) Spesifikasi Teknik Lokomotif BB 2ff4

a- Berat kcsang: 70 Ton

b. Berat tiap m€ter lurus = 5,35 Ton/rn

c. Daya motor diesel (BHP):950 Hp

d. Daya motor diesel masuk ke generator (untuk traksi) :

875 Hp

e. Gaya tarik maksimum: 10.41d kg

f. Minimum kecepatan kontiyu pada beban perurh : lT

Km/Jam

g. Kecepatan maksimum diperkenarkan - 110 Km/Jam

7) Kapasitas maksimum :

a. Bahan bakar : 1.900 Lt

b. Minyak pelumas: 500 Lt

c. Air pendingin : ?00 Lt

d. Pasir: 34 m

e. Gear ratio : 61:16

f. Tipe kabin masinis : Single cab with dual operators stands

g. A-xle lcad : 12,1112,6 Ton

8) Dimensi Lokomotif BB 200

a. ari-jari leagkung terkecil: 58,60 m

b. Jarak antar pivot : 7.050 mm

c. Diametsr rada panggerak = 895 mm

d. Diameterradapengantar: ?20 mm
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e. Jarak antar muka coupler: 14.006 mrn

f. Lebar maksimum = 2.900 mm

g. Tinggi maksimum :2.794 mm

h. Tinggi ccupler = ?60 mm

i. Bogie wheei base:3.200 mm

9) Kompcnen Utama Lokomotif BB 200

a. Model: G I U6 Locomotive

b. Motor diesel: EMD I -56? C (Caterpilar) 2 langkah

c^ Konsumsi BBM = 1,6 Liter/I(m

d. Putaran idle:275 RpM

e. Putaran maksimunr = 835 RpM

f. Generator utama: GM D -15 E, DC (arus sear.ah)

g. Motor kaksi :D -29, DC (arus searah)

h. Generator pembantu :

i. Tipe Transmisi = Electrik, DC/DC

10) Excitsr:

a. Komprescr: Gardner DenverType WBO

b. Pengereman : Air brake systern, Dynamic Brake dan Handbrake

tr1)Riwayat Lokomotif

a. Fabrik pembuat: General Mator Co

b. Negara Pembuat: USA

2. Lokomotif 88201:

Lokomotif ini dibeli sebanyak 1 I unit sejak awar 1964 hingg a 1977.

1) Spesifikasi Teknik Lokomotif BB 201
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a. Berat kosoug:74 Ton

b. Berat tiap meter Iurus : 5,56 Tonlm

c. Daya mctor diesel (BHP) :1,.425Hp

d. Daya motor diesel masuk ke generatcr (untuk traksi) : 1,310 Hp

e. Gaya k:ik maksimum : 1.092 kg

f. Minim*m kecepatan kontiyupada beban penuh: 19l(mlJam

g. Kecepatan maksimum diperkenankan: 120 Km/Jam

2) Kapasitas maksimum :

a. Bahan bakar: 2.840 Lt

b. Minyak pelumas : 625 Lt

c. Air pendingin : 810 Lt

d. Pasir:34 m

e. Gear ratio :61:17

f. Tipe kabin rnasinis = Single cab with dual operators stands

g. Axle load: 13 Ton

3) Dimensi Lokomotif BB 200

a. Jad-jari letglarng terkecil:58,60 m

b. Jarak antarpivot:7.620 mm

c. Diauneter roda penggerak : 1.016 mm

d. Diameter roda pengaltar: 889 mm

e. Jarak antar muka coupler: 14.026 rnm

f. Lebarmaksimum : 2.819 mm

g. Tinggi maksimum = 3.759 mm

h. Tinggi coupler: 760 mm
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i. Bogie wheel base:3.200 mm

4) Komponen Utama Lokomotif BB 200

a. Model: G 12 U6 Locomotive

b. Motor diesel - EMD 12 567 C (Caterpiiar) 2 langkah

c. Konsumsi BBM: 1,6 Liter-/I(m

d. Putaran idle:275 RPM

o. Putaran maksimum = 835 RpM

f. Generator utama : GM D -15 E, DC (arus searah)

g. Motor traksi :D -29, DC (arus searah)

h. Tipe Transmisi: Electrik, DC{}C

i. Exciter:

j Kompresor: Gardner DenverType WB

k. Pengereman - Air brake system, Dynamic Brake dan

Handbrake

5) Riwayat Lokomotif

a. Pabrik pembuat: General ldotor Ca

b. Negara Pembuat: USA

c. Lokomotif BB zaz Lokomotif BB 202 mulai dioperasikan

padatahun 1958 sebalryak 3 unit. padatahun l97l lokomotif BE

20? bertanibah 5 unit dan total saat ini adalah g unit.

5) Spesifikasi Teknik L,okomotif BB ZAz

a. Berat kosong: 62 Ton

b. Berat tiap rnetsr iuflrs:5,04 Tonlm

c. Daya motor diesel (BHP) : 1.110 Hp
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d. Daya motor diesel masuk ke generator {untuk traksi): 1000 Hp

e. Gaya tarik maksimum:9.240 kg

f. Minimum kecepatan kontiyu pada beban penuh: 20 KmlJam

g. Kecepatan maksimum diperkenankan: 100 K.:niJam

7) Kapasitas maksimum:

a. Bahanbakar: i.893 Lt

b. Minyak pelumas : 492Lt

c. pendingin - 476Lt

d. Pasir:25 m

e. Gear ratio : 61:15

f. Tipe kabin masinis : Single cab rn ith dual operators stands

g. Axle ltad: 10,5/11 Ton

8) Dimensi Lokomotif BB 202

a. Jari-jari lengkung terkecil: 100 m

b. Jarak antarpivot: 6.090 mm

c. Diarneter roda penggerak: 1.016 mm

d. Diameter roda pengantar : 889 mm

e. Jarak antar muka coupler : 12.900 mm

f. Lebarmaksimum:2.965 mm

g. Tinggi maksimum:3.725 mm

h. Tinggi caupler: 770 mm

i. Bogie wheel base:3.200 mm

9) Komponen Utama Lokomotif BB 202

a. Modei: G 18, Type B-B 0440 Lccamotive
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b. Motor diesel: GM Zlangkahdengan btrower

c. Konsumsi BBM: 1,6 Liter/Km

d. Putaran idle:315 RPM

e. Putaran maksimum:900 RPM

f. Generator otama: Model D 25, DC (arus sear-ah)

g. Motor traksi : GM -29, DC (arus searah)

h. Generatorpembanfu:

i. Tipe Transmisi: Eleckik, DC/DC

j. Exciter:

k. Kompr"esor: Gardner DenverType WBO

i. Pengereman : Air brake system, Dynamic Brake dan Handbrake

10) Riwayat Lokcrn*tif

a. Pabrik pernbuat : General Motor Co

b. Negara Pembuat: IJSA

2.5 Bagian-Bagian &lekanik Bengkel Lokomotil

2.5.1 Bagian mekanik

Bagian meka,ik adalah golo,gan kr:r'ja -yang kaitanya pada

perbaikanlpelawalfft langka barvah dm rangka atas. Rangka bawali yang meliputi

perar,vatan loda, bogie, alat perangkai dan rangka atas nieliputi ruang mesin. dan

ruang angin.
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2.5.7, Bagian Listrik

Bagian lisrik adalah golongan ke{a yang berkaitan dengan

perbaikan/perawatan instaiasi listrik lokomotif, bagian listrik ini berhrgas di ruang

elektrik dan ruang masinis.

2.6 Bagian-Bagian Lokomatif

2.6.1 Bogie

llerupakan sistem kesaiuan rtda palla k*reta api, baik di kereta penggerak

maupun kereta nun ptrlggerak. Bogie pada unrun'rnya. iiipakai unfuk rr-rda

yang lumlahnya lebih dari 2 gandar (AS) dalani sarn kereta.

Bogie adalah suatu konstruksi yang terdiri dari dua perangkat roda atau iebih yang

cligabungkan olch rangka,vang dilcngkapr dengan sistcm pemlrgasalr. pengcrerxafl.

dengan atau tanpa peralatan penggerak, yang secars keseluruhan berflingsi sebagar

pendukung rangka rlasar dari badan krndaraan(car bridy)"

2.6.2 F-ungsi Bogie

1. Menir-rgkatkan daya dukung kendaraai: rel ( ger'bong 4 girndar',muiitannyir

lebiir besar 2kali iipat gerb*ng 2 gandar ).

2. Memudahhan per"ialauan pacla saat melalui tikungan.

3. Meninqkatkan kecepaiau dan kenyamanan.
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2.6.3 Jenis Bogie Berdasal'kan Cara Pembuatan

I. Bogie Konstruksi Welding/I-as

1) Bogic jeni.s iri diblrat dar:r baja prolil dan baja pclat berupa rangka

sampingan i side fiarne ) dan balok tnelintang {transtm) yang dilas.

2, Senrua bogie iokcn"rotif yang berasal dad Eropa dan Jepang ailalalr

bogie dengan kanstruksi las.

3) Contol.r: BB3ti0,BIl3t) 1,88302.tsBi03.8IJ104"B8204,C1C205.

2. Bogie Konstruksi {iastingiCor

1) Bcgie tra;a cnr terdiri dari rarrgka L-rcgie sebtigai korxponen utama yarlg

Lrerripa rangka san"rping dan balok rnelintang menjadi saru kesatuan

yang dibuat dengan proses corzcasting adalah [:ioster.

2) Contoh: 8R200. R8201, 8R203. CC200. lokomotifArnrika

2.6.1 Jenis Bogie Berdasarkan Jenis Konstruksi

J " Bogic dcngar.r mcnggunakan Bolstcr

l) Seperti dengan bogie kereta penumpans. nraka bogie lokomotil'

mernpllnyai pegas prirner yang dipasang antara rangka bogie dengan

rangka dasar lokoniorif.

2) I3olstcr parla hogie lokoraotif tersebut diturripu pada rangka bogir:

urelalui pegas sekunder lrerupa Lrlir alaLr pegas karet sesuai desair:

pabrikan.

3) Pada holster tcrdapat tumlluan badan lokomutif yang berupa centcy

pivot vang berflingsi untuk rnenerirna beban vertikal rlan beban

longiturlinal bempa gaya tarik rlan ga5,.a reilr
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4) Conloh : 8R300. BB30l. 88304, tlc?fi0, {:C201. CC203, CC0:3.

2. Rogie tanpa mefiggunakan Bolster

1) Cr:ntoh : Bfl302, 88303, BR3{i5, 88306.

2) Pada bogie tanpa bolster, badan lokornotii'iangsung didukung olei;

pegas scinmrler yang dipasang pada rangka bogic yang sr:kaligus

berfiur gsi un trik nr er eruskan beban verti kal .

3) Gaya longdinrdinal antara bitrlatr lokomotif dan bogic ditcruskari

dengan konstruksi pin vertikal yang tcrpasailg rlari pada rangka

dasar body rian menarik rangka borli dengan pe r antaraan karet.

2.6.5 Pemegasan Pacla Bngie

Petncgasan adirlah kot:rponen yang berfirngsi untuk urengurangi gctararr

baik yg diakibatkan nleh taktar eksternal dan internal.

2.1F*ktra Eksternal

1. Getaran yang disebabkan oleh kofidisi rel yang tidak r-ata, getaran ini

termasuk getaran jenis getaran paksa )ramg menvebabkan bogie bergetar

sampai terasa pada bodi kereta.

2. Getaran yang disebabkan jalan rel yang menikung, gstaran ini akan

menimbulkan gaya percepatan hodzontal yang menyebabkan keiutan

lateral yang keras.
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2.8 Fal<n"o Intcrral

Iraktor internal yaifu getaran yang disebabk;ur oleh karena keticlak

Illallrpuan konrponctr bogie mcrcdam gctaran yang discbakirn oleh laktar

eksternal.

2.9 AIat Perangkai Dan Fungsi AIat Perangkai Lukomotif

1) Definisi Alat Perangkai :

Alat perangkai adalah perlengkapan samo'ungan mekanis, listoik.

2) Fungsi Alat Ferangkai :

1. Merupakan suatu konstruksi yang berfungsi untuk merangkaikan.

2. Guna membenluk rangkaian gerbong kereta.

3. Menahan kejutan impak dalam arah longitudinai.

4. Sebagai sambungan peneuraatisr menezuskan alirar udara tekan.

3) Bagian-Bagian Alat Perangkai

1,. Boper.

2. Selang Pengereman.

3. Rantai.

Boper berfungsi untuk menyambungkan kereta ke kereta lainnya.

(ianrbar 1. Boper
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4. Selang Pengereman

Adalah selang untuk menyalwkan udara dari kereta ke kereta

lainnya.

{iarnbar 2. Selang Pcngercman

3 Rantai

Re"rrtai adaiah alat yang digrurakan sebagai penyambung sekundcr

(ianrbar 3. R*rrtai

zJA Pengereman Pada Lokomoti

2.10.1 Pengereman

Pengereman adalah sesuatu yang berge.rak diberikan hambatan sehingga

benda tersebut bcrhenti atau diperlambat beraturan.

2.10.7" Fungsi Fengereman :

1, sebagai peralatan unfuk ffiongurangi laju leecepatan kereta api selama

perjalalran.
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2. scbagai pcralatarr untlrk mcrjag#nrcnrpertahankan laju kereta api padn

jalan yang menuftil"1.

3- Mcmbcrikan l:amtratan c{cngan gesckan secara beriurgsur sehingga

1okourotiI tersehut dapat r,ernperlarntrat i mengtrentikannya.

2.10.3 T'ujuan Pengereman :

1. Untnk meniiiga kesclirmatan.

2. Untuk nrenjaga kenyamanan selama dalani pe{alanan.

2.1$.4 Jenis Pengereman :

I. Pengereman Manual

2. Pengcreman Lldara Hanrp

3. Pengereman LTdara lekan

4. Pengerernan I:lektrik

2.1t].5 Delinis.lenis Pengerenlan :

Pengerematt rnanuai iiisebut juga rt:m tangan ariaiah suatu sistem

pengereinall yang nrenggunakafi tenaga manusia. Pada lol<oqrotif rem tangan

hanva dipergunakan unllrk parkir saja. Pada waktu lokarnotif rlaiam keaclaan

berhenti sehingga apabila uclara pengererlran l-iabis karena bocoran maka lol<omctii.

tidak dapat bergerali h
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2.1$.{, Pengereman Udara l{ampa :

Penserematt ridara harlpa clisebut.iuga rein pakem acialah suatu sistem

pcrlgBrcman dimaila sc,bagai sumbcr tcnaga untuk nrcngeriakan pcuger.cman

adalah tekanan udara atmosf'er f l kg/crn2).Hanipir salna dengan sistenr rer:-r

tangan. Sistcrn pcrgcrenrar; ini sudah tidalr digunakan paria Iokomotif p-f KAI.

2"10"7 Pengereman Lidara Tekat :

PL'nsereilan udara tekan atau disehut-luga air brake sistem aclalah se6agiii

srunber tenaga uttnik tnengger*kkari sistem pellgereman ini menggurral<a1 uclara

yang di*ral.nfaatkar s;rmpai tekitnan udara tinggi^dan tekanan utlara ini yang

digunakan untuk mendorong / nrenekan blsk rerl,sehingga dava renrr:lya al<an

mcniadi kuat/bcsar,dan sattrpai sckarang sistcm ini masih rclavan untuk clipakai

pada operasional kereta api.

2.lO"ff Pengereman Elektrik :

Fengereman eleirtrik adalah sisrem penirel-cmajr yang hanya dipakai

untuk merlgeleln lokonrotif disel elekrrik. Surnber tenaga untuk rnerigerjakart

penserelran adalah dengan cara mengubair sirkuit tistrik parla translksi

n"lotQr,sehingga yang semula sebagai mlltor diubah nrr-:njadi gelrcrator. Dengarr

beflrbahnya t'ungsi ini maka nlotor yang surlah jadi generator tersebut perin lenaga

untuk nremutal,diln tetlaga inilah yang diambilkan dari putaran roila.sehinggit

karena sebagian tenega unfuk rnemuiar gencrator,akhirnya putaran rocla rnenja4i

rnenumn. dan berak i [:at kecepatan j uqa rnenurrn.
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2.11 Compressor :

Compressor adalair merupakan alat banm lokomotif sebagai surnber

udara untuk brake svsrcm dan jogu sebagai corltrol air systcnr.

Clotnpressor merupakau pompalsutnber udarer untuk systerr control clisarnping itLr

juga tnerupakan salah satu penunjang factor krsclanratarr pada lokorrrotif kercta

api.

2.1I.1 RODA LOKOMO'I'IF

Perangkat roda kereta airi adalah satu kesatuan rodii yans rlipasang parii;

gandar dengan mesitl tekar: hidrolik dengan suaian paksa kemudian dilengkapi

dengan roller bearing. Proses llelnasangan gandar pada roda yairu kondisi lutrang

poros roda dibuat berdianictcr lebih kccil dari parla diirnreter ganr.lar schingga

setelah ciimasukan ganctar secara paksa, malca gandJenis jenis roda berdasarkan

l,ara penibuatannya adalah

1 " IJaja cor I haja fuang (casting stcal)

2. Baja ter-npa roll {fbrging)

Komposisi baja padii roda dibuat lebih [unak dari pada l-ra-ia rel karena pada saai

peristiwa gcsckan antala roda deugan rcl (fi'iction) akan rnetrycbabkan pcrmukaarr

tetkikis rlan aus. sehingga seder"r'iikian rupa di rancallg pengikisan tersebut

dibcbankan pada loda, lral ini dilakukan karerra penggantian rorla lchih mudah

dilakukan daripada p€nggailtian rei dan t€ntunya bial'a penggantian rccla yemg telalr

aus lebih murah dar:i pada pcngsantiari salu balang rcl.
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BAI} ilI

METOI}OLOGI KERJA PR.TKTEK

3.1 "Iujuan Operasional dan Data yang Ditrutuhkan

Dalarn nre lakukan kcgiatan Kcrja Praktr:k, ailapun bebcrapa Tujuan

Operasional ilalam pengumpularr data untuk terselesaikannya Laporan Keria

Praktck iui- diantaranya adalah :

1. Effrciency {rneniugkatkan efisiensi), untuk meningkatkan efisiensi dalam

perusahaan.

2" Productivity (me*ingkatkan efektivitas), untirk meningkatkan efektivitas

dalam perusahaan.

3. Economy (meugurangi biaya), untuk mengmangi biaya dalam kegiatan

perusahaan.

4. Quality {meningkatkan kualitas), untuk meningkatkan kualitas di dalan

perusahaan.

5. Reduced processing time (mengurangi waktu proses produksi), untuk

menguraagi wakfu produksi dalam sebuah perusahaan.

Data yang dibutuhkan dalam menulis laporan kerja praktek adalah l bukn proses

perbaikan dan perawatan lokornotif dari PT. KeretaApi Irdonesia Dipo Lokomotif

Medan"
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3.2 Tahapan Pelaksanaan Kerja Praktek

Kegiatan ke{a praktek ini dilaksanal<an di F.'l-. Kereta Api Indonesia Dip6

Lokorlotii-Mcdan. Adapun v.,aktu pelaksanaan kegiatan kerja Praktek dimulai Trrl

05 fiiovernber 20 I I sampai l6 Novernlrer Z0l B.

3.2.1 Tahap Fersiapan

Pada talrap pcr"si;rpa, ini yurg diliikuka, mahasist a kerja praktck

Selain sebagai nrata kuliaih yang irarus dipenuhi tapi juga sebagai pengelaian

kepada riunia kerja sebenarnya antara lain:

I ) N{endapatkan data-clata intbrnr:rsi yang diperlukan untuk pekerjaan analisa.

2) fulempersiapkan segala keperluan untuk kerja pralitek, mulai dari surat ijin

KP.Lembar penilaian.sulat peljanjian Kp dan lain-lain .

3"2.2 TahapPelaksanaan

Tahap dalatr: pelaksauaan kerja praktek sesuai dengan yang di tetapkan oleh

PT. Kercta Api Iniiancsia l)ipo Lokomotif Medan. yairu ciengan bebcrirpa tahapan-

tahapan penting vang harus dilalui sebagai Lrerjkut:

L Survey iapangan atau obset-r,'asi. kegiatan irii ditujulian untuk mengamati

proses perau,fltan yang ada di lapangan ker-fa.

2. Pclaksanaan ker-ia praktek scncliri dilakukan rnulai tansgal 05 Novemher

20Iti hingga I{r Novernber l0Ili.
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Tahap Penrbuatan laporan

Tah ap-'l-atrap pern bua tan I aporan seb agai ber:i kut

Juclul laporan.

,{lat dan hahan

Larr gkali-lurrgkalr pcrrgcrj uaiin

I{asil

Kesimpulan

Mctode Pengambilan Data

Cat:a per-rgarnbilan data y;rng digr"rnakarr penulis dalam laporan:

i. \,1etode obsen'asi

Metode obsenasi adalah salah satu mctodc pengambilan data dcngan cara

nrelal<ulcan pengaffiatan secara langsutrg yang nreliputi kegiatan pemusatan

pertatian teilradap suatu objek dengari rnenggunakan seluruh alat indera,

Dalam hal ini" tr-lcnulis mengamati kegiataur para kaqraariran yang icrkait

dalanr proses perbaikan dan perarvalan lokomoti{' di PT. Kereta Api

Indonesia Dipo l-r:konrotif Medan yang dilaksaiiakan selama masa herja

praktek.

2. Metodc walvanoar&

ll{etode walvancara adalah salah satu ltetode pengru'npulan data dengau

cara bertlialr-rg dengan ora&g -vang sedang iliamati.dirlam p'trssss perolehirna

data, penulis nrer:ggunakan salah satu -ienis metodc ruarvancara yaitri

terstnrktur. \lrawancara terstmktul adalah $,'awancara yang dilakukan

dcngan cara mengajukan pcrtanyaafi yang telirh disiapkan sebelunuiyr,

3.2,4

.f l-
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Jenis - Jenis Lokomotif

1. Preventive Maintenance (Perawatan pencegahan)

Sesuai dengan namanya, pbrawatan ini dilakukan sebelum sebuah kerusakan
terjadi. Adapun tujuan yang diarah ketika melakukan perawatan ini adalah
mencegah kerusakan terjadi, mendeteksi kerusakan sarana dan prasarana, dan
berusaha untuk menemukan kerusakan yang tersembunyi pada sarana dan
prasarana.

?" Feriodie Maintenanee (Berawatan Berkala)

Atau bahasan lalnnya adalah p*rawatan terjadwal,Hiasanya, pih*k pT KAI akan
melnkukan pemhersihan, inspeksi nresin, dan penggantian suku *adang ssear.T
berjadwal. Hal ini dilakuk*n aemata-rnata untuk men*egnh terjadinym kerusak*n
mesin secara mendadak yanng dikhawatirkan dapat mengganggu kelancaran
operasi. Biasanya perawatan berkala ini dilakukan dalam interval harian,
mingguan, bulanan atau tahunan.

3. Predictive Maintenance (Perawatan prediktif)

Hampir mirip seperti perawatan pencegahan, namun perawatan prediktif ini lebih
menitikberatkan pada komponen tertentu yang masa berlaku atau umurnya
hampir habis. Biasanya, perawatan jenis ini lebih fokus pada kondisi mesin yang
rnerdlegang peranan sangat vital dalam sebuah operasi kereta api"

4, Correctlve l;iaintenance

Jika ditarik qaris besarnya, psrawstan jenis ini harnpii" rnirip $epefii perhaikan *
namun lebih bertujuan bukan untuk membenarkan komponen yang rusak,
melainkan untuk mengembalikan performa komponen ke kondisi semula.
Adapun tindakan yang diamhil dalam perawatan ini biasanya meliputi
penggantian komponen, perbaikan kecil, dan perbaikan besar pada akhis periode
te rtentu.
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kepada orang yang scrlang diamati. I)alarn hal ini. penulis rncwarlcarai salalr

satn karl'awan di Pl-. Kereta Api lndonesia llipo l-okrxrruif h{erian.

i" Metode Kepustakaan,/studi pustaka

Metode kepustakaan adalah metode penuumpulan data dengan oilra

mcnggunakan buku at;ru rt-f-crcnsi yang ber-kaitau dcngan topik yang setlang

dibahas.Metocle inj dilakukan clengan cara membaca bukri rlan literatur yang

tcri<ait dcngrxr pxrseclu-r -vang aila di flT. Kereta Api Indonesia Dipc

Lokornotit'Medan.
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RAB IV

GAMBARAN UMUM DI FERUSAI{AAN PT KERI.TA API IN}ONESIA

DIPO LOKT}MOTIF &IEDAN

4,1 Profile Perusahaan

PT" Kereta Api Indoncsia Dipo Lokomotif Medair, nrempakan tentpat

t:nenYinrpan,tuenyiapkan. tnelakukan perneriksaan, pelnelilraraan, sena pelbaikan

dngan supanya lokomotif dapat nrcnarik rangkaiiur liereta api sesuai standm' yang

telah ilitetapkan oleli PT" Keretapa Api irrdonesia (KAI)" Jika mobil dibenahi di

bcngkel. rnaka iokorncrif akau dibcnahi di Dipo Lokorr:otif'h{cdan.

f)emi melaksanakan berbagai peraw;itan dan pemeliharaan lokonrotil- dipo

lokomotif mcdan dilengkapi dcngan i:arrgunanjalar: rcl khusus.grdang suku eadarrg

dan juga lasilitas pendukung.

Dipo iokomotii mcdan nrerupakan dipo te rbesat" di Divre 1 .Dipo lokomotil

medan men:iliki lokornotil"88302,8R303,R8306. dan CC2tiI dari Jawa sebanyak

8 utiit dan 8R203 dari dilrr: IIL l-okoniotifl tersebut i:iasanv;i dipakai untuk

keperluan kereta penuffpaflg,rninyak satvit dan BBI\,{.

Pei'baikan kcrusakan lokomotif di dipo loltornotif rr:edan dikerjakan cli

ftlangan terbt&a yang sailgiit luas dengan atap tinggi.letaknya ada di sebelah kantor

Dipu l.okomotif Mct1an ber:lantai 2. Semcntara itrr ruarrgan terbesa{ di lantai sarg

bangunan itu difungsikan sebagai tempar penl,impanan peralatan hengke.

'l'otal teknisi yang ada di Dipa Lukomotif fuledan berjur:riah 2B

oraltg.sedangkan pegawai nianajemen beljumlah ? orang. Seiuruh teknisi iersebul
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tiap harinya sclama 2,1. jam hanrs mei'arvat dan rncrr:elihara sekitar 36 lokonrotil

-vang ada di Dipir l-okomotif'\,{ecian.

Pekcljaan di dipo lokomotif rncmang culiup bcrat"s*bab para tcl<nisi rlitunfilt

untuk bekerja sesuai sland:rr S0isiap operasi) sebuzrh lokornotil. Walau kekurzurgan

tcnnga.dipo lokomotil medan masi tcrbanfu dengan arlanyar beberapa tambahirn

pe gar,r,ai outso rcin g dar r .j r"rga pegau,'ai rna gang.

"Iak hanya mesitr sa-ia yang harus diperiksa.kelayakan tarnpilan pun mcnjadi

salair satu standar siap operasi lokomotif dipa nrediur. Oleh karena itu.lokourotif:

lokomotif tersebut juga harus dicuci Ianvaknya molril rian sepeda ciotor.Nermun di

dipo lol<omotit' rnedan"lr:kornotif tersebut tidak hanya di circi seminggu sekalr

rnanluli dicuci tiap akan heroperasi. Ini dilakukan Lrerguna demi kenyanlallarl

n:asinis,parzL pcgara,ai kereta api dan parn pcnumpang.

Struktur organisasi n:erupakan suatu kerangka dan susuuan pe;r,vujudan

pola tetap hutrungan antar bagian t-ungsi. trtrre\\renang dan tanggung jawab yang

berbeda dalam suatu urgiurisasi. Melalui strukarr orgarrisasi ini akan diketal'rui

dengan jelaslr'e*,enang dan tanggung jarr,.abr yane diberikan pada setiap karyarvan

serta hubungan kerja ant&ra karyau,an vang satu dengan yang lainnya sehingga

tidak tcqfadi turnpang tinrlih dari n'rasing-rnasing bagian.

f)engan adanya struktur t"irganisasi ini tliharapkan para pegawai mengetalrul

dcngan jclas tugas - 1rlgas dan kern'ajiban -vang harus dilaksanakan. scrta dapat

metnpertanggllng jawahkannyapada alasan tian atasan tersebuI akan ntengetaliuj

bag;rimana mendelegasikan rveweuang ke1:ada bara'ai:annva. Sehingga setiap

alrtiiitas perusahaan dapat terkrordinasi dan terseier:ggara dengan baik
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4.2 Lokasi

PT' Kereta Api Inrlonesia Dipo Lokornotif l\4edan. berlerkasi di

JL. P ro l" I-IM. Yam i n Sh ltio. 1 4 i\4edan. Sunrarera {Jrara'

4.3 Visi dan Misi

lrisi

"Men-iadi Penyedia Jasa Ilerkeretaapian Terhaik Yang liokus Pada Pelayanan

Pel an ggan Dan M ern enuhi l-lar-apan Stakehol ders"

Misi:

Menyelenggarakan bisnis perker:etaapian dan bisnis usaha

penunjangnya,melalui praktek bisnis dan madel organisasi terbaik untuk

memberikan nilai tambah yang tinggi bagi stakeholders dan kelestarian lingkungan

berdasarkan 4 pilar utalaa : keselamatan,ketepatan wakhr,pelayanan,kenyamanan.

4.4 Uraian Tugas Di PT Kereta Api Indonesia Dipo Lokomotif Nledan

1. tr)irektur Utama

Direklur utama memiliki uraian tugas sebagai berikut :

a. Menetapkan trijuan,kebijaksanaan dan pelaksamaan kegiatan

perusahaan.

b. Membuat rencafla kerja yang sifatnya jangka panjang dan mengambil

keputusan yang bersifat strategis
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c" Mcngkordinasi dan bertanggung jarvab terhadap aktivitas elan

kel an gsungan hidup perusahaan.

d. Mcngarlakan rapat sccara pedodik untuk mengevaluasi kinerja dari par.a

kepala bagian

c. Bertindali scbagai pcmimpin dalarr: pcmsahazur dan mcn:punyai hak

untuk

meml:uat kcputusan akhir atas kesclur-uhan kcgiafiin tr;erusahaan sesuai

dengan kehijakan umunl yang telali ditentrikan"

2. Plant Direktur

Plant Direktur memiliki uraian tugas sebagai berikut :

a. Mengolah perusahaan dan seluruh aset slnber daya yang berada clibawah

pengawasulya.

b. Menyrsun rencafia dan anggarafi-anggaran tahunan.

s. Merencanakagmempersiapkan,melaksanakan dan mengawasi keglatan pad,a

pengolahan perusahaan serta aspek lainnya agar mufu dan efisiensi

perusahaan tetap te{aga dengan baik.

d. Mengontrol kegiatan Manager.

e. Berlanggung jawab atas keseluruhan penrsahaan.

f. Dapat mengantisipasi kejadian yang mungkin dapat merugikan perusahaan.
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1. Operasional Manager

Tugas pokok manager operasional adalah bertanggung jawab untuk selalu

memastikan organisasi berjalan sebaik mungkin dalam memberikan pelayanan

dan memenuhi harapan para pengguna jasa kereta api dengan cal'a yang ef€ktif

dan efisiensi.Inti tugas manager operasi ini adalah bagaimana membuat terus

perusahaan bisa mendapatkan keuntungan yang lebih bailc/banyak. Uraian tugas

manajer operzsional sebagai berikut :

a- Mengelola dan meningkatkan efektivitas operasi perusahaan.

b. Memangkas habis biaya operasi yang sama sekali tidak

menguntungkan.

c. Meneliti teknalogi baru dan mode alternatif efisiensi.

d. Mengawasi kegiatan perusahaan dan keperluan perusahaan.

€. Mengawasi persediaan, distribusi barang dan tata lstak fasilitas

operasional.

f. Membuat pengembangan operasi dalam jangka pendek dan panjang.

g. Meningkafkan sistem operasicnal proses dan kehijakan daiam

mendukung visi dan misi penrsahaan.

h. Melakukan pertemuan rutin dengan direktur eksekutip sscara berkala.

i. Mengatur anggaran dan rnengelola biaya.

j. Mengolola jaminan qualitaslquality kontrol.

4. Dept. QA ( Quality Assurance )

Secara umum pengeitian QA adalah mencakup monitoring, uji tes dan

memeriksa semua pi'oses perus*haan yang terlibat dalam produksi suafu produk
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jasa.Memastikan serrlua standar kuaiitas dipenuhi aleh setiap komponen dari

produk atau layanan yang disediakan aleh perusahaan untuk membedkan jaminan

kualitas sesuai standar yang diberikan oleh perusahaan. Tugas pokck dan

Tanggung jawab quality assurance ( QA )

a. Memiliki tugas pckok dalam perencanaa& prasedur jaminan kualitas suatu

perusahaanjasa.

b. Menafsirkan dau menerapkan standar jarrinau kualitas

c. Mengevaluasi kecukupan standar-jaminan kualitas

d- Merancang sampel pr*sedur dan pefunjuk untuk mencatat dan melaporkan

data berkualitas.

e. Meninjau pelaksanaan dan efisiensi kualitas dan inspeksi sistem agar

berjalan sesuai rencana, melaksanakan dan memantau pengujian dan

inspeksi bahan untuk memastikan kualitas keianyakan kereta api .

f" Mengembangkan, merekomendasikan dan memantau tindakan perbaikan

dan perawatan.

g' Menrastikan kepatuhan berkelanjutan dengan persyaratan peraturan kualitas

yang ditetapkan penrsahaan.

5. Dept. ERN{ ( Hunr*n Resources Managcment }

HRM adalah suatu cara yang dibuat untuk rrengaf*r sumber daya { tenaga kerja)

yang ada dipemsahaan.

Dept. HRM ( hurnan resources management ) secara keseluruhan ada enarn fungsi

yaitu :
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l) Job analysis and design

sesuai dengan srrate-gi perusahaan yang relah ditetapkan oleh top -
nrirnajcmen. rnaka. dcpartenren SDM (sumbcr daya manusia ) membuat

analisit skill, abrlity dari yang diperlukan peruszlhaan untuk nrenjalankan

strutcgi perusahaan. ,{naiisa inilah yang disebut jot: analysis

2) Recruitnrent and seiection

Dc;:artenrcn sDM kemudian nrcmbuat iklan lowongan kcrja rlar:

mengadakan r*kruitn:len dan tentu saja menr.eleksi pelarnar - pelalnar kerja.

ltekr-uitmen aclalah proses ilar:i perusalraan menL-rari pelamar - pelamar untuk

kernungk i nan dij adi kan karyawan.

Selection men-rpakan poroses seleksi untuk nrengirlentifikasi para pelanlar yang

scsriai dengan skill.

1) Training and development

setelah rlepafielnen sDN{ rnendaparkan staf- sesuai dengan jobs

requirement, ada posisi- posisi tertentu yang memerlukan kaining khusus,

ada posisi - posisi tidak perlu kaining khusus kar-ena skill sudah dimiiiki

oleh staf baru ini,

2) Performance management

Tujuan perforrnance management adalah untuk memastikan bahwa

aktivitas, hasil kerja dan pruduktivitas karyawan sesuai dengan strategi

perusahaan. Departemen sDM perlu membuat sistem penilaian karyawan

supaya ada peningkakatan produktivitas dari karyawan/staf.
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3) PIay strucrurc.

Departemen perhi mcmbuat str-uktur gaji poi<ok dan tunjangan. Tnjuannya

supaya standarisasi struktur pengajian perusahaan jelas,diur pengeluaran

pemsahaan rmtuk ga.ji sesuai produktifitas dari karyarvan.

4) l,abor and crnployc relations.

Perusahaan perlu menjaga hribungan yalig baik dengan karyarvan -

karyauran. Dcpartcmctr harus memahaanri undang *unilang tenaga kerjir

setempat. Departenren SD\4 -jugaa perlu menjaga hul'rungan yang traik jik:r

anda pembentukan selikat buruh pada perusahaan tersebut.

6. Technical Nlanager

Technical rnanager rrieniiliki uraiari tugas setragai berikr.rt:

a. Befianggung jawab tcrhadap pelaksanaan pcngujian

L). ln{enandatangani sertifikat pengujian.

c. Memeriksa hasil pengujiirn

d. Mengesahkan iritruksi kerja.

o. Mengr"rsulkan bahar da* alat yang dibutuhkan r,rn[uk pengLijian serta alat yanu

harus dikalibrasi ulang.

f. Bertanggung jarvab ter'hadap kineda analis.

g. 13erlanggung jarn'ab terhadap kinerja alat.

h. t,{cngusulkan pciaril:an analisiteknisi.
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l. Dept" Purrhing {Departement Pemtrelian )

Managcr pemlrelian rnemiliki uraian tugas sebagai berikut :

1) Mcnentukan kebijakan pcmtrelian dan mcngkoordinir pelaksanaan pro.res

petnbelian

2) l\{cncntukan pcrusahaan swsttier tempat pernl":clian Lrahan traku

3) hdenrbuat lapr:ran perkembangan pembrlian secara berkala.

4) itttcnjaga agar kualilas dirn kuar:titas bahiur haku sesuai elengan kcbijakaii

yang ditentukan r;leh bagian produksi

5) l\,fenytrsun anggaran pembeliirn.

2. Shiftle*der

Tugas dan tanggungjawab shiftleader sebagai berikut:

1. Membuat schedule kegiatan atau jadwal kegiatan peke{aarr.

2. Memonitor atau metnantau progres pekerjaan yang dilakukafi tenaga

ahli.

3. Bertanggung jawab dalam melaksanakan supervisi langsung dan

tidak langsung kepada semua karyaawan yang berada di bawah

tanggung jawabnya, antara lain mernberikan pelatihan kepada

karyawan agar dapat mencapai tingkat batas minimum kemampuan

yang diperlukan bagi teamnya dan dapat menerapkan sikap disiplin

kepada karyawan sesuai dengan peraturan yang berlaku

diperusahaan.

4. Bertanggung jawab dalam melaksanakan koardinasi dalarn membina

kerja sama team yang solid.
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5. Bc*angggng jawab dalam mcncapai suatu target pckcrjaan yang

telali clitetapkan dan sesuai dengan atm-an.

6. N{cmbirnbing dan mengarahkan anggora team daiam mcmpcrsiapka-n

seulua Iaporan yang diperlukari.

i. N4elakukan pcngccekan hasi! pekr{aan -ranu telah dilaksa*akan.

8. Melaksanakan presentase rlengan direksi pr-kerja;rn dan instansi

tcrl<ait.

9. Spv QC (Quality confrol )

Fungsi tanggung jawab dar"i quality conkol sebagai berikur :

1) Mernantau perkemba:rgan semua barang yang diraw,at oleh

perusahaan.

2) Bertanggung jawab untuk memperoleh kualitas dalam produk dan

jasa perusahaannya.

3) Tugas utama Quality conkol tetap sama disemua induski namufl,

metode untuk menentukan kualitas suatu produk bervariasi setiap

perusahaan.

4) Dalam produk rnaterial, QC harus mernverifikasi kualitas produk

dengan bantuan parameter seperti berat badaa, tekstur dan sifat fisik

lain dari perusahaan.

5) QC memonitcr setiap proses yang terlitrat dalam produksi jasa.

6) Memastikan leralitas barang yang dibeli.

7) Merekomendasikan pengulangan kembali perawatan yang belum

se suai ketenfuan p erusahaan.
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8) Rertanggung jarvah untuk rioknmcntasi inspcksi dan r.ds yang

dilaliukan pada perawaftrn dari perusahaan.

9) Mcmbuat analisa carafrn sejarah pcrangkat dan dakumcntasi

peralvatan sebelurnnya untlrk relbrensi di rnasa ruendatang'

10. Fsremau

Foreman adalah orang yang bertugas dan be*anggung jawab menyelesaikan

suatu pekerjaan dalam tingkup area tertenfu dan mernbawahi beberapa operator dan

helper. Dalam proyek skala besar biasanya antara operator dan helper akaa masuk

dalam managernent team terpisah, meskipun area pekerjaan sama..

1" Heiper yaitu mernbartu memantau seluruh proses pefawatan awal hingga

akhir

2. Operator yaitu mengoperasikan aiat, tetapi atau memperbesar keuntungan

bagi operator, alat maupun p*rusahaan dimana ia beke4'a.

3. Maintenence ( pemeliharaan )

adalah suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang dilakukan unhrk

menjaga suatu barang ata.u memperbaikinya sampai suatu kondisi bisa

diterima.dan firngsinya agar dapat memperpaqjang umur ekonomis dari

mesin dan peralatan produksi yang ada sefta mengusahakan agar"mesin dan

peraiatan produksi tersebut selalu dalarn keadaan cptimal dan siap pakai

untuk pelaksanaan produksi.

Manfaat dari adanya kegiatan pemeliharaan (maintenance ) antara lain :

1. Perbaikan terus - rnenerus- Kegiatan ini menjadi kajian yang penting dalam

manajemen operasi.
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2. Meningkatkan kapasitas. Dengan adaryaperbaikan yang teiu - firenenx,

maka tidak akan ada pengerjamr ularrg / prcses ulang, sehingga kapasitas

akan meningkat.

3. Mengurangi persediaan. Karena tidak perlu ada tumpukan bahan baku

yaang harus disiapkan unfirk melakukan pcrawatan ulang.

4. Biaya operasi lebih rendah. Akibat kapasitas yang meningkat disertai

dengan persediaan -vang rendah, maka seaara otomatis akan mengakibatkan

biaya operasi iebih rendah.

5. Produktivitas lebih tinggi" Jika biaya operasi lebih rendah, maka dari rumus

produktivitas akan lebih besar { dengan cataran ourput / input akan

diperoleh bahwa produktivitas akan lebih besar lagi jika autput semakin

besar.

6. Meningkatkan lamlitas. Akan tercipta cost advantage, a$inya dengan

kualitas yang sana baik.

I1" Spr.. Listrik ( Supen,isor f,istrik )

Setragai tenasa teknik listrik menlpuny:ri tngas pokok ruenibantu teanr leader'

dalarn n:elaksanakan penyiapan bahan perllfilusan kebijakan teknik operasion;rl.

Dalam nrclal<sanakan tlrg,ls pokok sebagaimarra climaksud diatas, tenaga tel<njl<

iistrik meffpunyai r:incian tugas srbagai berikrit :

1. Membuat rencafla : jadwal pemeliharaiul, renq&rra biaya dan jumlah material

yang diperiukan untuk perneliharaan listrik dan kelengkapannya.

2. Melaksanakan pemeliharaan dibidangaya.

3. Mengatasi gangguan pada peralatan listdk lokamotif dan keiengkapannya,
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4^ Menronitorine paramctcr yang ada trntuk mencegah gangguan yang tinrbul

dan inenjaga kerusakan yang iebih fata1.

5. Mcmbuat lal:roran pckcrjaannya kcpada supei'r,isor peme liharaar (

nraintenance ).

12. Spv. h'Iekanik ( supervisor mekanik )

Tu-iuan spv. N{ekanik adalah melakukan pengawasan dan pengalaha*

terhaclap rnekatrik dan knr irelper n'rekanik serta hrrut berperanserta dalam alrtivitas

perar.vatan dan perhaikan lokoinotif dan peralatan prenun_jang lainnya dilapangar:.

-f 
rigr.is - tugas r.ltama :

a. Memastikan kegiatan perawatan dan perbaikan yang dilakukan sesuai

dengan SOP.

b. Membuat laporan progres kegiatan perawatan dan perbaikan.

c. Memonitoring jumlah ketersediaan kru mekanik terhadap jumlah job

lokomotif serta menjaga kualitas mekanik sesuai standar'.

d. Memastikan safety work practice dipatuhi ketika aLtivitas operasional

dilakukan aleh tim plant"

e. Memastikan semua tanggung jawab pekerjaan tim plant dialokasikan sesuai

dengan perencanaan K3 dan ikut memberikan bantuan teknis pada saat

investigasi kecelakaan bilamana diperlukan.

f, Menyediakan wakfu unhrk melahrkan proses couchinglmentoring maupun

konseiing kepada bawahan.
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I Proaktif' men:bcrikan inibt"masi kcpada nrechanic sulrervisor bcrkaitan

sumber da-v*a 1,ang diburuhkan unnrk membrrikan hasil pekerjaan yang

optimirl.

13. Flanner ( perencanaan )

Fungsi perenrianilffr pada dasarnva adalah suatu proses pengantbilap

keputus;rn schubungan dengan itasil yang diingkan, dengan peltggunaan suinber

da-Ya clan peinbentukan s*atu sisteni komunikasi yang memungkinkan peiaparan

dan i:cugentlalian hasii irtrihir scfia pcrbardingan hasil - hasii tcrsebut dengar:

rencilna yang dibuat.

'fugas scoriutg piatrticl- adrilah mensumpulkari data kandisi Iokoniotif,. Data ili

dipei:olaeh dari pengecekan rutin setiap hari, nrelalui daili lnaintenafice, se1ice ruri.

sampai dcngatr rcpair. L)ata - data ini kemudian digal;rurgkan dengan data histori

semuil lokomotrf yen-e dimiliki. Terkadang dara historis ini tidak ada atau tidak

terdi:kutnentasi dengan baik di nras;r lalu. Bila tidak ada. mcnjadi tugas scorang

maintenance planner unfuk mengumpulkan data - data ini dan menegabunekannyit

rtcnjadi data - data unit,.n-ang bisa diakscs clengan rnudah hapanpun.

Data *data ini ketrudian disusun menjadi jadrval niaintenance lokornotif secaril

keseir"rt'uhan. Dalam pcnvusuflan jadu,al maintenance ini, scorang maintr-nancr:

planner harus Lrerkocrdinasi dengan tirn mekanik iservice).spare part dan jLiga

pihak uscr vang mcnggunirkan lokomotif bcrsangkutan.
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4.4 Kegiatan Fenrerihsaan Brrkala Mekanik l2 Bulan (ptz) patla Bogie

1" Angkat tlody Ptasedttt" sebelum an-ekat body yairu. Buka cenrer pin,/pii:

tcngahipin koncng.

Gaurb;rr 4.membuk;r c*nter prin

2. Lepas s:rmbunsan dinrana lidah rem tertutrung.tarik tangkai di atas fi-ame

Ganrbar 5. 1\4elqi;is sarr:bungan Ii<jal: rem

3. Lepaskan pada sallbungan ternpat mas renr yang ber'hubungan dengar

balang tarik parla rangka dasar

Carnbar6. Mclepas sambungiur tuas roil1
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5

4. Tc;:atkan alat angkat pada dlrdukall yilng terlctak riisebclah barl,ah

Gambar 7.Alat angkat

Lalu body di angkat sampai terpisah dengan bogir

{iambar 8" Pcngangkatan body kercta

6. Setelah inr bersihkarr bogie dari debu dan kotcran yang menempel
ro*-r;*:';":;.a,.i. .. 

_ "

r tEwer

Ganrhar 9. lv{cm Lrers i hkan bogic

i. Selanjutnya periksa dan pcrbaikiplap.is prlat tengah vang ans

Garnhar 10. Pernasangan center plen
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8. Pcril<sa dan lumasi ceilter pivot dengan miryirara pelumas

(ia*rbar I 1.1\{elumasi ccnter pivot

9. Kernudia periksa rangka bcgie ada yang retak atau tidak,kalau acla di las.

Ganrbar 12" Pengecekan hogie

Gambar 13.pin dan bush

10. Periksalperbaiki/ganti pin bush dan skin plat yang tidak normaUtipis(batas

diameter dalam bush -1 mm batas diameter pin -lmm batas ketebalan skin

plat minimum I mmi
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11. Periksa dan grrnti slide bearer atau tumpuat samping yang aus

. j .litiit bear-ei-

ill'.' - :-,rr"-valrgr-usak.

K
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BAB V

HASTL DAF{ PENIBA}IASAI{

5.1 Hasil Kerja Per*ktek

Beril<ut ini adalah hasil perarvatan Bogie dari Lokornotif Kereta Api

tr. Peralvatan Bogie

T1 pe : BB2 00, FIB:[] l,tsB ?02. B 8203,L'C:00,CCrZt) 1 . CC202,CC20i

Pabrikan : Amcrika dan Kanacla

Type : BB3 00,I3ts3 0 l,BB3 02,IlB3 03,RBi 0.1.883 05.88204,CC2 05

Fabril<an : Eropa dal Jepar:g

2. Perawatan lokornotif di lakukan dengan 4 tahap. pI,p3rp6"t2.

5.2 Pembahasan

1. sistem perawatan pada bogie kereta api rokomoti pada saat proses

perawatan bogie menggunakan dua bagian pekerjan yaitu bagian

mekanik dan listrik yang masing masing memiliki tugas di bagiannya

yaitu mekanik di bagian rangka atas dan bawah bogie. sedangkan

bagian listrik bernrgas di bagian instalasi eletrik ruang masinis

2. Konstnrksi roda pada bogie sangat menentukan dari penggun aan dafi

suatu lokomotif.

3. Konstruksi roda ini dapat pula dijadikan standar untuk penamaan atau

penomoran dari suatu lokomotif.
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BAB \TI

KES I MPLTLAiT t}A]\- S,{.RA N

BaLr ini berisi tentan{ kesimpulan yang rlipcroleh berdasat'kan pengolahan

data dan penrbahasan lnengenai lokomotif kereta api , sefia saran untuk

pengembangan IeLiih lanjut,

6.1 Kesimpulan

1) Pada PT. Kercta Api Indonesia Dipo Lokomotif Medan rnempakan

unit perawatan baik yang bersifat preventive dan coyrective

2) Perbaikan dan perawatan yang dilakukan bertujuan untrk kehandalan

lokomotidsehingga dapat menghi:rdari terjadinya gangguan saat di

operasikan yang ujungnya untuk memberi kepuasan pada masinis saat

menge ndalikannya.

3) Perawatan lokomotif dan komponen-komponennya bertujuan untuk

meberikan keyamanan dan keamanan perjalanan kereta api.

4) Perawatan di PT. Kereta Api Indonesia Dipo Lokomotif Medan

meliputi pemeriksaan 1 bulan (Pi),pemeriksaan 3 bulan

{P3),pemeriksaan 6 bulan (Pd),pemeriksaan i tahun (P12).

6.2 Saran

selama melaksanakan praktek kerja lapangari industri kurang kbih 2 minggu

di PT. Kereta Api Indonesia Dipo Lakomotif Medan,penulis mendapatkan

banyak pengalaman dan pengetahuan banr, maka demi kemajuan bersama

penulis ingin menyampaikan beberapa saran sebagai herikut :
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LPada perawatan lokomotif dan bagian komponcnnya trcbih bajk di

lakukan dengan tim.

2.sctiap bagian { mekanis,listrik) agar mcmiliki pckeljaan scndiri asa-r

pei<erjaan cepaf seiesai clan tersetmkiur.

3.Komponen lokcr:rotil-yang iclah srlcsai pcrawirranlrya agar di pcriksa

kembali apakah sudah sesuai dengan ketentuan atau tidak" karen*

konrpor:en lokornotit- adalah yang telpenting didalam pcrjaranarr

.kenyamanan dan keanranan kereta api.
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